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Pendahuluan
Munculnya globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat mengharuskan lembaga pemerintahan untuk

meningkatkan kinerja karyawan mereka untuk melayani masyarakat mereka denga lebih baik. Begitu pula Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo (BAPPEDA) merupakan lembaga pemerintah daerah yang bertugas
merencanakan dan menyusun program pembangunan daerah. Selain itu BAPPEDA juga bertanggung jawab untuk mengatur
pelaksanaan inisitif pembangunan di berbagai bidang seperti infrastruktur,ekonomi,kesejahteraan,sosial,dan lingkungan. Oleh
karena itu BAPPEDA memainkan peran penting dalam penganggran dan evalusi program pembangunan untuk memastikan
bahwa program tersebut konsisten dengan visi dan misi pemerintah daerah.

Namun tanpa dukungan kinerja pegawai, BAPPEDA tidak akan mampu mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah efektivitas kepemimpinan konsiderasi,terutama dalam hal pemberian kompensasi yang
adil dan pantas. Pemimpin yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, dan
menjamin kepuasan kerja yang tinggi. Kepuasan kerja [1] mengacu pada apa yang membuat seseorang bahagia saat bekerja
atau meninggalkan pekerjaan, dan merupakan aspek penting yang memediasi hubungan antara kepemimpinan dan kinerja
karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai dan didukung melalui penghargaan yang sesuai, mereka cenderung lebih bahagia
dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah kepemimpinan konsiderasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di BAPPEDA Sidoarjo?

2. Apakah kompensasi yang diberikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Sidoarjo ?

3. Apakah kepemimpinan konsiderasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada BAPPEDA Sidoarjo?

4. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada BAPPEDA Sidoarjo ?

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di BAPPEDA Sidoarjo ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan menyajikan  gambaran angka-angka yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Populasi yang digunakan adalah seluruh  pegawai BAPPEDA (Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah) Sidoarjo yang berjumlah 60 pegawai. Karena metode yang digunakan adalah metode total 
sampling, maka jumlah responden yang diperoleh setara dengan populasi sebanyak 60 responden. Lokasi penelitian ini 
adalah JL. Sultan Agung No.13, Gajah Timur, Magersari, Kabupaten Sidoarjo. Sidoarjo, Jawa Timur 61212 Penelitian ini 
menggunakan salah satu jenis data yaitu data primer. Data primer diperoleh dengan mengisi kuesioner dari responden. 
Kemudian diolah dengan menggunakan model persamaan struktural kuadrat terkecil parsial (SEM-PLS). Ini adalah 
metode yang didasarkan pada pendekatan interaktif yang memaksimalkan penjelasan varians dari setiap variabel endogen
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Hasil
• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Kepemimpinan Konsiderasi menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 2.033 > 1,96 sedangkan untuk pengukuran p-

valuenya adalah 0,020< 0,05. Hal ini dapat simpulkan bahwa hasil pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai dari 60 pegawai di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo( BAPPEDA)

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel kompensasi menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 2.475 > 1,96 sedangkan untuk pengukuran p-valuenya adalah 0.014
< 0,05. Hal ini dapat simpulkan bahwa hasil pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dari 60
pegawai di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo( BAPPEDA)

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel kompensasi menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 2.442 > 1,96 sedangkan untuk pengukuran p-valuenya adalah 0.015<
0,05. Hal ini dapat simpulkan bahwa hasil pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dari 60 pegawai
di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo( BAPPEDA)

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel kompensasi menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 3.375 > 1,96 sedangkan untuk pengukuran p-valuenya adalah 0.001
< 0,05. Hal ini dapat simpulkan bahwa hasil pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan konsiderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dari 60
pegawai di Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo( BAPPEDA)

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dengan nilai 2.042 > 1,96 sedangkan untuk pengukuran p-valuenya adalah
0.042< 0,05. Hal ini dapat simpulkan bahwa hasil pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dari 60 pegawai di
Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Sidoarjo( BAPPEDA).

Dari hasil penelitian tersebut juga dapat di tarik kesimpulan bahwa pengaruh antar variabel tersebut signifikan dengan tingkat kepercayaan 95%. Seluruh jalur dalam model tersebut
signfikan yang berarti Y dan Z dipengaruhi oleh XI,X2,dan Z. Dan penyumbang pengaruh terbesar pada Y yaitu kepuasan kerja (Z) dengan hasil p value sebesar 0.042. maka dapat diratik
kesimpulan bahwa kinerja pegawai (Y) meningkat dengan pengaruh paling tinggi dari kepuasan kerja(Z)
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Pembahasan
• Pengaruh Kepemimpinan Konsiderasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dijelaskan bahwa kepemimpinan konsiderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa kenaikan
kinerja pegawai juga di pengaruhi oleh kepememimpinan yang baik dan tegas dalam penjelasan tugas, secara tidak langsung hal itu memberikan dorongan kepada pegawai untuk mencapai
aspirasi bersama. Kepemimpinan konsiderasi yaitu bentuk kepemimpinan yang menekankan hubungan erat antara atasan dan bawahan, ditandai dengan kepercayaan timbal balik, suasana
kekeluargaan, serta penghargaan terhadap pendapat pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian[12],[18],[19] namun tidak sejalan dengan penelitian[20].Kepemimpinan konsiderasi yang di
ukur oleh indikator kemampuan analitis,keterampilan berkomunikasi,keberanian,kemampuan mendengar dan ketegasan. Kontribusi terbesar pada indikator ketegasan terhadap arahan dan
menginspirasi pegawai, dengan mayoriras responden setuju bahwa pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Sidoarjo mengukur untuk pentingnya memiliki pemimpin yang tegas
dalam memberikan arahan dalam tugas dan mendorong motivasi pegawai untuk mencapai aspirasi bersama. Hal ini dapat memperkuat pernyataan jika pemimpin yang tegas dalam
memberikan arahan dapat memberikan motivasi bagi pegawai dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai menurut penuturan[42][43] bahwa kualitas kepemimpinan sangat menentukan
baik buruknya kinerj pegawai,yang dipengaruhi oleh keberanian pemimpin dalam mengambil risiko,membuat perubahan dan menyampaikan informasi secara efektif.

• Pengaruh Kepemimpinan Konsiderasi terhadap Kepuasan Kerja

Hasil analisis data membuktikan bahwa kepemimpinan konsiderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
konsiderasi tidak hanya mempengaruhi kinerja pegawai namun kepuasan kerja juga di pengaruhi oleh kepemimpinan konsiderasi yang berarti semakin baik kepemimpinan terhadap pegawai
maka kepuasan kerja juga meningkatkan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan[44][45][46]bahwa adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan perilaku-perilaku kepemimpinan
konsiderasi ini sedangkan pada penelitian [47] menyatakan hasil yang tidak sejalan dengan peneltian ini. Kepemimpinan konsiderasi yang dibangun oleh indikator diantaranya,kemampuan
analitis,keterampilan berkomunikasi,keberanian,kemampuan mendengar dan ketegasan. Kontribusi terbesar ada pada indikator kemampuan berkomunikasi dalam hal menyampaikan pesan
dan meneriman masukkan dengan mayoritas responden memilih setuju bahwa kepemimpinan di BAPPEDA Sidoarjo dapat menerima masukkan dari pegawai dan menyampaikan pesan
dengan baik kepada pegawai. Berpengaruhnya kepemimpinan konsiderasi terhadap kepuasan kerja dalam penelitian [46] Hal ini ditunjukkan dari sikap pemimpin yang dijelaskan seperti
pimpinan yang bijak dalam menentukan komunikasi yang baik dengan karyawan. Adanya pemimpin yang memiliki komunikasi dengan baik dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam
instansi.
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Pembahasan
• Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo
(BAPPEDA). Ini mengindikasikan bahwa jika adanya kompensasi yang baik di organisasi dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. Pemberian kompensasi, baik dalam
bentuk finansial maupun non-finansial, menjadi salah satu faktor utama yang mendorong motivasi kerja, disiplin, dan produktivitas pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian[26][27][28]
menyatakan bahwa kompensasi yang disesuaikan dengan beban kerja mampu meningkatkan efisiensi dan komitmen mereka. Karyawan yang puas dengan pembaruan yang mereka terima
lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam bekerja.karyawan namun berbeda dengan [29]yang menyatakan tak sejalan dengan penelitian ini.Kompensasi yang dibangun oleh
indikator upah gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. Kontribusi terbesar ada pada indikator adalah Tunjangan terhadap kinerja karyawan, yaitu salah satu faktor penting yang memengaruhi
kinerja karyawan. Pemberian tunjangan yang sesuai, seperti tunjangan kesehatan, transportasi, dan keluarga, dapat meningkatkan kepuasan kerja serta memberikan rasa aman bagi karyawan
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo (BAPPEDA). Berpengaruhnya kompensasi terhadap kinerja pegawai di dukung oleh penuturan [48] dengan adanya
kompensasi pegawai lebih bersemangat dalam meningkatkan kinerjanya Ketika kebutuhan karyawan terpenuhi melalui tunjangan yang memadai, mereka cenderung lebih termotivasi dan
fokus dalam menjalankan tugas, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja.

• Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo (BAPPEDA)
Kompensasi yang memadai dan imbang juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja karena jika pegawai meneriman imbalan yang sesuai dengan hasil kerjanya maka ia akan merasa puas
dengan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian[49][50], namun berbeda pada penelitian[51] yang menyatakan hasil tak sejalan dengan penelitian ini. Kompensasi yang dibangun
oleh indikator upah gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. Kontribusi terbesar ada pada indikator adalah fasilitas terhadap kinerja karyawan, karena dengan meberikan fasilitas yang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh pegawai juga dapat membuat pegawai merasa termotivasi sehingga secara tidak langsung pegawai merasa puas akan kinerjanya. Hal ini di dukung oleh
penuturan[52] Sistem kompensasi yang efektif merupakan elemen penting dalam manajemen organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang berkualitas, sehingga
memberikan kepuasan dalam menjalankan tugas-tugasnya.
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Pembahasan
• Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan

Tingkat kepuasan kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo (BAPPEDA).
Semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pegawai , semakin baik pula kinerja mereka hal ini sejalan denga penelitian[35][36][37] namun pada penelitian [38]menunjukkan
hasil yang tidak sejalan dengan penelitian ini.Kepuasan kerja dibangun oleh beberapa indikator, antara lain tingkat kepuasan terhadap kompensasi,tingkat kepuasan terhadap kesempatan
promosi,tingkat kepuasan terhadap lingkungan kerja. Kontibusi terbesar pada indikator yaitu tingkat kepuasan terhadap kesempatan promosi,dimana responden sangat setuju bahwa para
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo (BAPPEDA) perlu kesempatan promosi dengan melakukan pelatihan untuk pengembangan karir pegawai. Hal ini
juga di dukung oleh penuturan [53] bahwa setiap pengembangan karir maka bertambah juga kinerja pegawainya. Itu berarti bahwa ketika pegawai merasa puas akan kerja yang dilakukan,
berarti ada pengaruh positif terhadap kinerja pegawai yang ada di Kantor. dengan adanya kesempatan promosi dengan cara pengembangan karir pegawai maka dari itu secara tidak
langsung pegawai akan merasa puas akan hasil kerja sehingga mendorong motivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.
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Kesimpulan 

Untuk mencapai kinerja pegawai yang optimal dan target pembangunan di
Bappeda Sidoarjo, ada dua faktor kunci. Pertama, kepemimpinan konsiderasi
sangatlah penting; pemimpin yang menunjukkan perhatian, empati, dan dukungan
kepada bawahan dapat meningkatkan rasa keterikatan dan kenyamanan kerja,
mendorong mereka untuk memberikan performa terbaik. Kedua, pemberian
kompensasi yang adil dan layak juga krusial karena tidak hanya memenuhi kebutuhan
finansial, tetapi juga menjadi bentuk penghargaan yang meningkatkan kepuasan kerja
pegawai. Sinergi antara kepemimpinan yang suportif dan sistem kompensasi yang
memadai inilah yang secara signifikan dapat meningkatkan produktivitas dan loyalitas
pegawai Bappeda Sidoarjo. Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini memiliki
keterbatasan karena belum mencakup faktor-faktor lain seperti budaya organisasi atau
kesempatan pengembangan karier, yang diharapkan dapat dipertimbangkan dalam
penelitian selanjutnya untuk gambaran yang lebih komprehensif.
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